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Jamblang (Syzygium cumini L.) is a plant belonging to the Myrtaceae 
family. Currently Jamblang is designated as a rare plant in Indonesia. 

Damage to these plants is one of the main causes of failure. Jamun brings 

many benefits. Almost every part of this plant has known benefits. This 

writing uses the literature review article (LRA) method in the form of 
primary references in the form of national and international journals 

from the last 10 years which were searched on the Google Scholer 

database with reference material taken from 13 journals or scientific 

articles published from 2013 to 2023. Objectives This research is to 
determine the contents and benefits of Jamblang bark. The research 

results show that many substances contained in the Jamblang plant, such 

as Jamblang bark, contain a group of secondary metabolites. One of them 

is flavonoids. Flavonoid compounds kill bacteria in two ways: by 
destroying the bacterial cell membrane and by destroying bacterial cell 

proteins. This compound can be used as anti-cancer, anti-tumor, anti-

diabetic, anti-hypertension, anti-inflammatory, antioxidant, antibacterial 

and anti-allergic. Apart from flavonoid compounds, Jamblang plants 
also contain phenolic compounds with antibacterial and bactericidal 

properties. 

 

Keywords: Plants, Jamblang, Compound, Antibacterials 
  

(*) Corresponding Author:  fm21.hanifahismayfatin@mhs.ubpkarawang.ac.id  

  

How to Cite: Ismayfatin, H., Rahma, A. D., Khasanah, Y., & Hidayah, H. (2024). Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Kulit Batang Kayu Jamblang (Syzygium Cumini L.): Literature Review Article. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.12747715. 

 

PENDAHULUAN 

Kearifan lokal suatu kelompok masyarakat merupakan kekayaan kearifan 

lokal yang harus dilestarikan. Salah satu kekayaan pengetahuan lokal adalah 

pengetahuan etnobotani. Pengetahuan ini menggali pengalaman kelompok 

masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan untuk menjaga kesehatan dan 

ketahanan serta mengobati penyakit. Pengetahuan ini biasanya diturunkan dari 

generasi ke generasi. Pengetahuan  pengobatan tradisional berkembang sesuai  

budaya, kemampuan kelompok masyarakat, dan flora dan fauna yang tersedia 

(Rasnovi dan Nursanty, 2015). Tanaman juwet atau yang sering orang sebut 

tanaman jamblang. Ketidaktahuan manusia akan manfaat tanaman permata ini 

mengakibatkan banyak yang ditebang dan diganti dengan tanaman yang lebih 

produktif. Kebutuhan untuk menebang pohon sangat mengkhawatirkan dalam 

kaitannya dengan proteksi petir untuk tanaman. Di satu sisi masyarakat 

menganggap keberadaan tanaman ini tidak memiliki manfaat ekonomi, banyak 

yang mengabaikan bahkan menebangnya, namun di sisi lain terdapat potensi besar 

untuk dikembangkannya di masa depan (Annafinurika dkk, 2022). 
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Jamblang (Syzygium cumini L.) merupakan buah tropis yang dapat 
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit dan banyak ditemukan di Australia, 

Asia tropis, dan Indonesia. Di Indonesia, pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah 

banyak digunakan selama ribuan tahun, namun pemanfaatannya belum 

terdokumentasi dengan baik hingga saat ini (Hidayah dkk, 2021). Tanaman ini 

dapat tumbuh hingga ketinggian 15-30 meter dan mempunyai batang yang kuat 

dengan diameter 40-100 cm. Tanaman jamblang memiliki kayu tebal berwarna abu 

kecoklatan. Kayunya padat, berwarna putih dan tahan lama (Putri dkk, 2021).  

Batangnya dapat mengobati penyakit seperti sakit tenggorokan, maag, asma dan 

bronkitis. Batang dan daun merupakan bagian yang sering mengandung jamur 

endofit yang bersimbiosis dengan tanaman obat seperti Jamblang (S. cumini L.) 

yang dapat berperan sebagai penghasil senyawa antibakteri  (Indrawati dkk, 2018). 

Tanaman ini dapat digunakan sebagai alternatif obat antibakteri baru. 

Tanaman mungkin memiliki sifat antibakteri karena mengandung senyawa bioaktif 

atau metabolit sekunder (Mawan dkk, 2017). Tanaman obat telah menjadi sumber 

perkembangan pengobatan modern. Selama dekade terakhir, senyawa aktif baru 

yang dapat berperan sebagai komponen antimikroba pada tanaman obat telah 

dikembangkan dengan pesat. Terutama setelah ditemukannya beberapa mikroba 

yang resisten terhadap beberapa antibiotik (Rasnovi dan Nursanty, 2015). 

 

METODE 

Penulisan ini menggunakan metode literature review article (LRA). 

Sumber- sumber pustaka ataupun pengumpulan data diperoleh melalui database 

dengan topik aktivitasi antibakteri ekstrak kulit batang kayu jamblang yang 

diterbitkan dari 10 tahun sebelumnya, yaitu dari tahun 2013-2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jamblang (Syzygium cumini L.) merupakan buah lokal yang memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan. Syzygium jintan L terkenal karena sifat 

terapeutiknya dalam berbagai penyakit, termasuk sebagai antioksidan, antimikroba, 

antikanker, antidiabetes dan lain-lain. Namun, sebagian besar penelitian berfokus 

pada diabetes (Hidayah et al, 2021). Tanaman Jamblang memiliki kayu besar 

berwarna abu-abu dan coklat. Kayunya berbutir padat, berwarna putih dan tahan 

lama. Kulit kayu di bagian bawah keras dan abu-abu keabu-abuan, sedangkan di 

bagian atas licin dan abu-abu. Mengenai ukuran pancing, ada yang berpendapat 

bahwa bagian bawah joran lebih tinggi, namun ada juga yang berpendapat bahwa 

keduanya sama. Tanaman Jamblang tergolong berbiji satu atau dikenal dengan 

angiospermae (Naim dan Hisani, 2018). Kulit kayu Jamblang juga memiliki 

manfaat antara lain sebagai zat pewarna karena menghasilkan tanin (tanin) yang 

digunakan untuk pewarna (Utang et al., 2020). 

Ekstrak kulit kayu Jamblang diperoleh dengan menggunakan pelarut n-

heksana, dengan merendam sampel kering dengan pelarut n-heksana. Perendaman 

dilakukan selama 48 jam. Hasil proses maserasi disaring pada kertas saring 

kemudian diuapkan pada rotary evaporator dalam kondisi vakum hingga diperoleh 

ekstrak pekat. Ekstrak kemudian diencerkan sampai larutan dengan konsentrasi 

20%, 30%, 40% dan 50% diperoleh. Ekstra lk N-heksalnal baltalng jalmblalng malmpu 
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menghalmbalt pertumbuhaln balkteri S. typi dengaln tingkalt penghalmbaltaln mulali dalri 
lemalh hinggal kualt. Penggunalaln konsentralsi 50% cukup besalr sehinggal 

memberika ln halmbaltaln (Ralsnovi daln Nursalnty, 2015) 

Penelitialn sebelumnya l telalh menjelalskaln beberalpal senyalwal yalng 

ditemukaln paldal talnalmaln duwet altalu jalmblalng. Baltalngnyal kalyal alkaln senyalwal 

alsalm betulinalt, friedelin, epifriedena llol, betal sitosterol, eugenin daln ester alsalm 

lemalk epi friedelalnol; quercetin, ka lempferol, myricetin, a lsalm gallalt, alsalm ellalgic; 

bergenin, flalvonoid daln talnin. Bungal kalyal alkaln senyalwal kalempferol, quercetin, 

myricetin, isoquercetin, myrcetin 3-L-alralbinoside, quercetin 3 D ga llalctoside, 

dihydromyricetin; a lsalm olealnolic, alsalm alsetil olea lnolic, eugenol triterpenoid AL 

daln eugenol triterpenoid B (Wija lyalnti daln Setialwaln, 2018). Kulit ka lyu Jalmblalng 

diketalhui mengalndung flalvonoid, talnin, alsalm betulina lt, alsalm ellalgic, alsalm gallalt, 

friedelin, epi-friedelalnol, β-sitosterol, eugenin, ester a lsalm lemalk epi friedelalnol, β-

sitosterol, quercetin ka lempferol, myricetin, da ln bergenin (Jalgetial, 2017). 

Talnalmaln Jalmblalng memiliki potensi untuk diteliti sifa lt alntibalkterinyal, 

terutalmal terhaldalp Sallmonellal typhi daln Calndidal sp. Tergalntung paldal jenis 

balkteri, gralm negaltif S. typhi dalpalt menyebalbkaln tifus daln galstroenteritis.  

Calndidal sp. dalpalt menyebalbkaln kalndidialsis yalng menyeralng salluraln pencernalaln, 

salluraln kemih, daln ronggal mulut (Ralsnovi daln Nursalnty, 2015). Menurut 

penelitialn Indralwalti et all (2018) Uji skrining a lntibalkteri yalng dilalkukaln diperoleh 

dalri baltalng daln dalun Jalmblalng, aldal beberalpal yalng berpotensi memiliki senya lwal 

metalbolit sekunder yalng bersifalt alntibalkteri terhaldalp Balcillus cereus. 

ALlkalloid, flalvonoid daln salponin yalng terkalndung dallalm ekstralk etalnol 

kulit kalyu jalmun memiliki efek hipoglikemik. Juwet (Syzygium cumini) merupalkaln 

tumbuhaln dengaln alktivitals alntibalkteri (Ralhmitaldalri dkk, 2020). Menurut 

penelitialn (Wijalyalnti daln Setialwaln, 2018), kulit kalyu duwet menga lndung 

sekelompok meta lbolit sekunder. Kela ls senyalwal metalbolit sekunder aldallalh 

vitalmin B, monosa lkalridal, fenolik, gulal deoksi, flalvonoid, lignaln, flalvonol, 

flalvalnnonol, triterpenoid, glukosida l seskuiterpenoid, fla lvon, trisalkalridal, daln 

polisalkalridal. Kelompok denga ln jumlalh senyalwal tertinggi a ldallalh fenolik daln 

flalvonoid, malsing-malsing dengaln 10 senyalwal.   

Beberalpal penelitialn sebelumnya l memalng telalh menunjukkaln alktivitals 

alntibalkteri ekstralk kulit kalyu jalmblalng, seperti ha lsil penelitia ln Putral dkk (2019) 

dimalnal ekstralk kulit kalyu jalmblalng memiliki kema lmpualn menghalmbalt balkteri 

Sallmonellal typh sebesalr 27,2 mm. Flalvonoid merupalkaln senyalwal dengaln potensi 

alntibalkteri terbesalr paldal kulit kalyu jalmun (Putral dkk., 2019). Penelitia ln oleh Salri 

et all., (2019) menunjukka ln alktivita ls alntibalkteri ekstralk metalnol kulit kalyu 

jalmblalng terhaldalp balkteri Stalphylococcus alureus dengaln dialmeter raltal-raltal zonal 

halmbalt 10 hinggal 20 mm. 

Senyalwal flalvonoid memiliki dua l calral untuk membunuh ba lkteri: merusalk 

membraln sel balkteri daln protein sel ba lkteri terdena lturalsi. Mekalnisme kerjal 

senyalwal flalvonoid dallalm menghalncurkaln membraln sel balkteri aldallalh 

membentuk senyalwal kompleks denga ln protein ekstra lseluler yalng menyebalbkaln 

kerusalkaln membraln sel balkteri sehingga l terjaldi invalsi yalng tidalk terkendalli. 

Kontrol alir mema lsuki sel balkteri. Hall ini menyeba lbkaln pembengkalkaln daln 

alkhirnyal pecalhnyal membraln sel balkteri. Senyalwal fenolik bersifalt alntibalkteri daln 

balkterisidal. Senyalwal fenolik memiliki a lktivitals alntibalkteri spektrum lua ls 
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terhaldalp balkteri gralm positif daln gralm negaltif, sehingga l senyalwal fenolik dalpalt 
digunalkaln secalral luals sebalgali desinfekta ln. Senyalwal talnin memiliki a lktivitals 

alntibalkteri melallui meka lnisme pembentuka ln ikaltaln hidrogen denga ln protein 

dallalm sel balkteri, sehingga l protein alkaln mengallalmi denalturalsi daln metalbolisme 

balkteri tergalnggu (Ralhmitalsalri, dkk, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Talnalmaln juwet (Syzygium cumini L.) Ini menga lndung polisalkalridal. 

Golongaln yalng palling balnyalk mengalndung senyalwal  aldallalh golongaln fenolik daln 

flalvonoid, yalitu senyalwal fenolik yalng mempunyali sifalt alntibalkteri daln 

balkterisidal. Diketalhui senyalwal flalvonoid yalng terkalndung dallalm ekstralk kulit 

baltalng jamblang malmpu menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Sallmonellal typh daln 

Stalphylococcus alureus dengaln rentalng penghalmbaltaln 10 hinggal 27,2 mm. 
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